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ABSTRAK
Nama Penyusun : Herman Jumadin Syah
NIM : 40400112173
Judul Skripsi : Penerapan Teknologi Informasi di Perpustakaan Umum
Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan
Skripsi ini membahas tentang Penerapan Teknologi Informasi di
Perpustakaan Umum  Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan Pokok masalah yang
diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana bagaimana penerapan teknologi
informasi di Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan 2014 dan
bagaimana unit-unit Kegiatan di Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi
Sulawesi Selatan 2014 dalam Penerapan Teknologi Informasi.Tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan penerapan teknologi
informasi di Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan 2014 dan
kegiatan-kegiatan dalam pengaplikasian teknologi informasi di Perpustakaan
Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan 2014.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian deskriptif yakni
untuk mendeskripsikan mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat hubungan antar
fenomena yang diselidiki. Dengan metode kualitatif yakni untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian dengan cara
mendeskripsikan dan mengumpulkan data melalui kepustakaan dan lapangan
dengan teknik wawancara, dokumentasi dan observasi dengan 5 orang informan
sebagai sumber data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi di
Perpustaaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan 2014 terdiri 2
komponen yaitu perangkat keras dan perangkat lunak untuk melakukan segala
aktifitas perpustakaan dari pengolahan, pengadaan dan pelayanan informasi,
Perangkat keras diterapkan dalam proses pengolahan seperti komputer, scnner,
dan printer dan perangkat lunak yang diterapkan di Perpustakaan Umum
Multmedia Provinsi Sulawesi Selatan yaitu My SIPISIS-Pro. Unit-unit kegiatan
khusus yang dilakukan para pengelola atau pustakawan dalam penerapan
teknologi informasi pada tahun 2014 yaitu diseminasi informasi, degitalisasi
koleksi, pengembangan web dan pengembangan otomasi.
Kata kunci: Penerapan Teknologi Informasi, Perpustakaan Multimedia
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perpustakaan merupakan bagian dari kehidupan masyarakat yang
merefleksikan perubahan yang terjadi di masyarakat. Perpustakaan (library)
didefinisikan sebagai tempat buku-buku yang diatur untuk dibaca dan
dipelajari atau dipakai sebagai bahan rujukan.
Secara lebih umum, perpustakaan adalah suatu tempat yang di dalamnya
terdapat kegiatan menghimpun, mengelola, dan menyebarluaskan segala
macam informasi, baik yang tercetak maupun yang terekam dalam berbagai
media seperti buku, majalah, surat kabar, film, kaset, tape recorder, video,
komputer, dan lain-lain (Yusuf dan Suhendar, 2005: 1). Dapat diuraikan bahwa
perpustakaan merupakan suatu bentuk organisasi yang memiliki tugas untuk
mengumpulkan, mengolah, menyajikan, dan melayani kebutuhan informasi
para pengguna perpustakaan.
Konsep perpustakaan yang konvensional mengalami perubahan secara
dramatik pada beberapa tahun belakangan ini. Di negara-negara yang sudah
maju, informasi yang ada pada suatu perpustakaan dapat diakses di rumah, di
kantor, di ruang kuliah, atau di tempat-tempat lain dan pada waktu kapanpun
kita mau. Hal ini dapat terjadi karena perpustakaan konvensional yang
sebelumnya hanya merupakan tempat penyimpanan buku-buku yang secara
pasif menunggu pembaca yang kemudian perpustakaan menjadi suatu pusat
informasi yang secara proaktif berada dimana-mana.
2Berkat perkembangan information and communication technology (ICT)
yang telah menyebar ke semua aspek kehidupan, memberikan tuntutan kepada
semua pihak agar mampu menciptakan sebuah perpustakaan yang ideal sesuai
dengan zaman dan kebutuhan penggunanya. Akibatnya, perpustakaan sebagai
institusi pengelola informasi sudah seharusnya terjamah penerapan teknologi
informasi. Perkembangan teknologi informasi melahirkan sebuah perpustakaan
berbasis komputer. Penerapan teknologi informasi di perpustakan saat ini
sudah menjadi sebuah ukuran untuk mengetahui tingkat kemajuan dari sebuah
perpustakaan. Paradigma lama tentang perpustakaan dengan berbagai
kerumitannya dalam melakukan pengelolaan perpustakaan harus dihapuskan
dengan dikembangkannya perpustakaan berbasis teknologi informasi.
Teknologi informasi diciptakan untuk mendukung manusia dalam
melakukan aktivitasnya agar lebih efektif dan efisien. Tuhan menciptakan
manusia sebagai khalifah dimuka bumi ini secara bijaksana dan
memanfaatkannya untuk kesejahteraannya. Teknologi informasi merupakan
salah satu sarana untuk digunakan dalam mengelola bumi ini secara bijaksana.
Teknologi informasi harus dimanfaatkan sebagai sarana dalam beribadah
kepada Allah SWT. Pengkajian teknologi informasi diharapkan akan
mendekatkan manusia kepada Tuhannya, bukan untuk menjauhi dan bukan
untuk melanggar semua perintah.
3Dalam Al-Qur’an surat Al-Jaatsiyah Ayat 13 Allah berfirman:
                
   
13. dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang
di bumi semuanya, (sebagai rahmat) dari pada-Nya. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi
kaum yang berfikir. (Tafsir Katsier, Al-Jaatsiyah/ 45: 13)
Dari kandungan isi ayat di atas, dalam kitab tafsir (Katsier, Jilid. 7.
2003: 246) dijelaskan bahwa: (Dan Allah juga telah menundukkan bagi hamba-
hambanya, umat manusia, apa yang ada di langit dan yang ada di bumi
semuanya untuk dikelola dan diambil manfaat, sebagai tanda rahmat Allah dan
sebagai bagian dari pada tanda-tanda kekuasaaan-Nya serta karunia-Nya).
Perpustakaan multimedia merupakan suatu pelayanan informasi yang
secara khusus yang di dalamnya memuat berbagai media antara lain: teks,
gambar, video, animasi dan audio untuk diakses oleh pengguna.
Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan merupakan
bagian dari Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Sulawesi Selatan,
dalam aktifitas perpustakaan mengembangkan teknologi informasi karena pada
dasarnya memang didirikan untuk melayani semua informasi yang berbentuk
teknologi informasi dan bersifat multimedia dibandingkan dengan lembaga
induknya yakni yang masih menggunakan atau menerapkan sistem pelayanan
secara konvensional di segala aspek pelayanan yang bersifat manual.
4Penerapan teknologi informasi dalam perpustakaan sesungguhnya
merupakan bagian yang terintegrasi, saling mempengaruhi, dan berkaitan
dengan pemberdayaan perpustakaan dan pustakawan itu sendiri. Pemanfaatan
teknologi informasi akan memberdayakan perpustakaan dan pustakawan, dan
begitu juga sebaliknya perpustakaan dan pustakawan yang berdaya akan
mengoptimalkan kegunaan teknologi informasi.
Atas penemuan dan perkembangan teknologi informasi berdampak pula
pada perkembangan perpustakaan. Hal inilah yang menjadi latar belakang
sehingga penelitian ini terfokus di Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi
Sulawesi Selatan, menerapkan teknologi informasi dalam setiap aktifitas
pengolahan, penyajian dan pelayanan informasi untuk mewujudkan visi dan
misinya.
Oleh karena itu, maka penulis tertarik untuk membahas dan meneliti
lebih jauh tentang “Penerapan Teknologi Informasi di Perpustakaan Umum
Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah
1. Bagaimana penerapan teknologi informasi di Perpustakaan Umum
Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan 2014?
2. Bagimana unit-unit kegiatan khusus di Perpustakaan Umum Multimedia
Provinsi Sulawesi Selatan 2014 dalam penerapan teknologi informasi?
5C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Skripsi ini berjudul penerapan teknologi informasi di Perpustakaan
Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan. Definisi operasional diperlukan
untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap
variabel-variabel atau kata-kata dan istilah-istilah teknis yang terkandung
dalam judul penelitian ini, adapun penjelasannya sebagai berikut:
1. Definisi Operasional
Untuk menjelaskan arah dan tujuan penelitian ini, maka penulis akan
menjelaskan secara singkat mengenai definisi operasional, sehingga kita
dapat mengerti maksud dan tujuan yang terkandung di dalamnya.
a. Penerapan adalah cara atau perbuatan menerapkan (Kamus Besar Bahasa
Indonesia, 1991: 1180).
b. Teknologi informasi menurut Haag dan Keen (1996) adalah seperangkat
alat yang membantu Anda bekerja dengan informasi dan melakukan
tugas-tugas yang berhubungan dengan pemrosesan informasi. Adapun
menurut Hs, Lasa (2009: 334) pada hakekatnya teknologi informasi
merupakan perpaduan antara komputer, komunikasi data dan media
penyimpanan.
c. Menurut IFLA (International Federation Library Association),
perpustakaan adalah kumpulan materi tercetak dan media non tercetak
atau sumber informasi dalam bentuk komputer yang disusun secara
sistematis untuk digunakan pemakai, (Sulistyo-Basuki, 1993: 96).
6Dari beberapa penjelasan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan penerapan teknologi informasi perpustakaan yaitu
cara atau perbuatan dalam menerapkan teknologi informasi dalam
melaksanakan kegiatan-kegiatan pemrosesan informasi dengan menggu-
nakan seperangkat alat teknologi informasi pada suatu organisasi penyedia
informasi berupa buku maupun non-buku untuk dimanfaatkan oleh para
pengguna.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian berfungsi untuk menjelaskan batasan dan
cakupan penelitian, baik dari segi rentang waktu maupun jangkauan wilayah
objek penelitian, Adapun yang menjadi fokus penelitian adalah bagaimana
penerapan teknologi informasi di Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi
Sulawesi Selatan 2014 dan Unit-unit Kegiatan di Perpustakaan Umum
Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan 2014 dalam Penerapan Teknologi
Informasi.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu:
a. Untuk mengetahui bagaiman penerapan teknologi informasi di
Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan 2014.
b. Untuk mengetahui kegiatan-kegiatan dalam pengaplikasian teknologi
informasi di Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan
2014.
72. Kegunaan Penelitian
a. Secara Ilmiah
1) Diharapkan hasil penelitian ini mampu menggambarkan betapa
pentingnya penerapan teknologi informasi.
2) Setelah penelitian ini mencapai titik akhir, maka peneliti dapat
memberikan sedikit penjelasan bagaimana penerapan teknologi
informasi.
b. Secara Praktis
1) Dari hasil penelitian ini, peneliti dapat memberikan sedikit
sumbangsih kepada pihak perpustakaan dan juga bagi mahasiswa
Jurusan Ilmu Perpustakaan dalam bentuk upaya peningkatan mutu
perpustakaan dalam penerapan teknologi informasi
2) Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu referensi yang dapat
digunakan penulis, pembaca dan penyimak dalam penulisan
berikutnya.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Teknologi Informasi
1. Teknologi Informasi
Teknologi informasi merupakan sebuah istilah baru yang merupakan
terjemahan dari Information Technology bagi kebanyakan orang dimaknai
dengan teknologi baru. Ada beberapa pengertian dari teknologi informasi
menurut beberapa ahli yaitu :
a. Teknologi informasi adalah teknologi yang digunakan untuk
menyimpan, menghasilkan, mengolah, serta menyebarkan informasi
(Sulistyo-Basuki, 1993: 2).
b. Teknologi informasi secara implisit maupun eksplisit tidak sekedar
berupa teknologi komputer, tetapi juga mencakup teknologi
komunikasi. Dengan kata lain, teknologi informasi adalah gabungan
antara teknologi komputer dan teknologi komunikasi (Kadir, 2003: 2).
c. Teknologi informasi merujuk pada  seluruh bentuk teknologi yang
digunakan untuk menciptakan, menyimpan, mengubah dan
menggunakan informasi dalam segala bentuk (Supriyanto, 2008: 10).
Dari definisi yang tercantum di atas, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa teknologi informasi adalah seperangkat alat yang
memudahkan dalam pengelolaan tugas-tugas yang berkaitan dengan
pemrosesan data, informasi dan komunikasi.
92. Ruang Lingkup Teknologi Informasi
Secara garis besar, teknologi informasi dapat dikelompokkan
menjadi dua bagian, yaitu perangkat keras (hardware) dan perangkat
lunak (software).
Perangkat keras menyangkut pada peralatan-peralatan yang bersifat
fisik, seperti memori, printer, dan keyboard. Adapun perangkat lunak
terkait dengan instruksi-instruksi untuk mengatur perangkat keras agar
bekerja sesuai dengan tujuan instruksi-instruks tersebut.
Haag, dkk (2000) membagi teknologi informasi menjadi enam kelompok
(Kadir, 2003: 14), yaitu:
a. Teknologi masukan (input technology)
b. Teknologi keluaran (output technology)
c. Teknologi perangkat keras (software technology)
d. Teknologi penyimpanan (storage technology)
e. Teknologi telekomunikasi (telecomuncation technology)
f. Mesin pemroses (processing machne) atau lebih dikenal dengan istilah
CPU
3. Faktor Penggerak Teknologi Informasi
Faktor penggerak meningkatnya tuntutan penggunaan teknologi
informasi di perpustakaan (Supriyanto, 2008: 20) yaitu:
a. Kemudahan mendapatkan produk teknologi informasi
b. Harga semakin terjangkau untuk memperoleh produk teknologi
informasi
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c. Kemampuan teknologi informasi
d. Tuntutan layanan masyarakat  serba ‘klik”
Dengan teknologi informasi kita mampu mengotomasikan
perputaran sehingga akan mempercepat kerja dan rutinitas tersebut,
penerapan teknologi informasi akan sangat membantu banyak sekali kerja,
lebih efektif dan efisien baik secara waktu, tenaga, pekerjaan dan modal.
4. Peranan Teknologi Informasi
Banyak kalangan masyarakat berpendapat bahwa saat ini adalah era
informasi global, di mana manusia bisa memanfaatkan teknologi informasi
yang perangkatnya utamanya adalah komputer. Informasi yang bisa diolah
tidak hanya sekedar informasi suara atau gambar, namun informasi bisa
bersifat multimedia.
Manusia bisa memanfaatkan komputer dengan beragam cara mulai
sebagai alat bantu menulis, menggambar, mengedit foto, memutar video,
memutar lagu sampai analisis data hasil penelitian maupun untuk
mengoperasikan program-program penyelesaian masalah-masalah ilmiah,
bisnis, manajemen, mengendalikan mensinindustri, bahkan mengendalikan
pesawat ruang angkasa. Tujuan penggunaan komputer adalah agar setiap
data yang diolah dapat dihasilkan informasi yang cepat, akurat, informatif,
dan efisien.
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a. Bidang Industri
Di bidang industri, komputer telah digunakan untuk
mengendalikan mesin-mesin produksi dengan kecepatan tinggi,
misalnya Computer Numerical Control (CNC) pengawasan numeric
atau perhitungan, Computer Aided Manufacture (CAM), Computer
Aided Design (CAD), yaitu industri yang merancang bentuk (desain)
sebuah produk yang dikeluarkan pada sebuah industri atau pabrik.
b. Bidang Pendidikan dan Pelatihan
Pada umumnya pendidikan di Indonesia, komputer sudah
diperkenalkan dan digunakan di sekolah-sekolah mulai dari pendidikan
dasar hingga perguruan tinggi. Dengan komputer kemudahan dalam
mencari dan menyediakan bahan-bahan pembelajaran juga bisa
didapatkan, misalnya dengan adanya konsep perpustakaan elektronik
(e-library) atau buku elektronik (e-book). Ditambah lagi dengan adanya
internet dimungkinkan untuk mencari koleksi perpustakaan berupa
buku-buku, modul, jurnal, makalah, surat kabar, dan lain-lain. Bahkan
saat ini sudah bisa dilakukan pembelajaran jarak jauh melalui internet
yang dikenal dengan electronic learning (e-learning).
c. Bidang Manajemen/Bisnis dan Perbankan
Di bidang bisnis baik perdagangan barang maupun jasa komputer
akan sangat penting untuk kegiatan transaksi baik rutin, periodik,
maupun insidental dan menyediakan banyak informasi dengan cepat
dan cepat.
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d. Bidang Kesehatan
Di bidang kesehatan atau kedokteran komputer juga telah
memperlihatkan peran sangat signifikan untuk menolong jiwa manusia,
dan riset di bidang kedokteran. Komputer digunakan untuk
mendiagnosis penyakit, menemukan obat yang tepat, serta menganalisis
organ tubuh manusia bagian dalam yang sulit dilihat. Computerized
Axial Tomography (CAT) berguna untuk menggambarkan struktur
bagian otak dan mengambil gambar seluruh organ yang tidak bergerak
dengan menggunakan sinar-X. Sedangkan untuk gambar yang bergerak
menggunakan sistem Dynamic Spatial Reconstructor (DSR) yang
digunakan untuk melihat gambar dari berbagai sudut organ tubuh.
e. Bidang Kepolisian
Kepolisian menggunakan teknologi informasi untuk melakukan
berbagai aktifitas. Contoh yang utama adalah pemanfaatan teknologi
informasi untuk membuat Surat Izin Mengemudi (SIM). Dengan
menggunakan teknologi informasi, yang melibatkan komputer, kamera
digital, perekam sidik jari, dan pencetak kartu Surat Izin Mengemudi
(SIM), dimungkinkan untuk membuat Surat Izin Mengemudi hanya
dalam waktu singkat.
f. Bidang Pemerintahan
Hampir tidak semua perkantoran maupun instansi pemerintah
telah menngunakan komputer. Penggunaannya mulai dari sekedar
untuk mengolah data administrasi tata usaha, pelayanan masyarakat,
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pengolahan dan dokumen data penduduk, perencanaan, statistika,
pengambilan keputusan, dan lain-lain (Suarga, 2006: 14-19).
5. Penerapan Teknologi Informasi Perpustakaan
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Terutama teknologi
informasi dan teknologi komunikasi telah berkembang secara cepat. Hal-
hal tersebut menjadi fokus kegiatan dunia perpustakaan. Oleh karena itu
dengan penerapan atau aplikasi teknologi informasi yang tepat akan dapat
membantu mempercepat proses memperluas layanan, memperbanyak
koleksi, khususnya yang berbentuk elektronik dan digital, memperluas
akses informasi, dan lain sebagainya. Penerapan teknologi informasi
secara langsung dan tidak langsung dapat meningkatkan citra dan kinerja
sebuah perpustakaan apabila penerapannya benar dan tepat, (Sutarno,
2006: 276).
Dalam membantu pengembangan dan arah masa depan perpustakaan
berbasis teknologi informasi ada beberapa teknologi diterapkan yang
terdiri dari:
a. Teknologi barcode
Barcode adalah susunan garis vertikal hitam dan putih dengan
ketebalan yang berbeda, sangat sederhana, tetapi sangat berguna.
Kegunaan barcode untuk menyimpan data-data spesifik, misalnya kode
produksi, tanggal kadaluwarsa, nomor identitas dengan mudah dan
murah. Kelebihan-kelebihan barcode yang paling utama adalah murah
dan mudah, sebab media yang digunakan adalah kertas dan tinta,
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sedangkan untuk membaca barcode ada begitu banyak pilihan di
pasaran dengan harga yang relatif murah mulai dari berbentuk pena,
slot, scanner, sampai ke CD, bahkan kita dapat membuatnya sendiri
(Supriyanto, 2008: 154).
b. Teknologi Radio Frequency Identification (RFID)
Teknologi Radio Frequency Identification (RFID) adalah
teknologi identifikasi berbasis gelombang radio. Keunggulan utama
Teknologi Radio Frequency Identification (RFID) adalah pada aspek
efisiensi dan kenyamanan (Supriyanto, 2008: 158) yang dapat diuraikan
sebagai berikut:
1) Tag Teknologi Radio Frequency Identification (RFID) mampu
diidentifikasi secara simultan atau bersamaan, tanpa harus berbeda
dalam jarak dekat.
2) Tag Teknologi Radio Frequency Identification (RFID) mampu
diidentifikasi menembus berbagai objek seperti kertas, plastik dan
kayu.
c. Otomasi perpustakaan
Otomasi perpustakaan adalah penerapan teknologi informasi
untuk kepentingan perpustakaan serta konsep proses atau hasil membuat
mesin swatindak atau swakendali dengan menghilangkan campur
tangan manusia dalam proses tersebut (Sulistyo-Basuki, 1995: 96).
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Bidang cakupan otomasi layanan perpustakaan dengan
menggunakan teknologi informas dapat dijalankan sistem layanan
secara otomatis (Supriyanto, 2008: 37) mulai dari:
1) Usulan koleksi
2) Inventarisasi
3) Katalogisasi
4) Sirkulasi
5) Pengelolaan penerbitan berkala
6) Pengelolaan anggota
Berkat perkembangan teknologi informasi kini telah berkembang
berbagai macam perpustakaan seperti:
1. Perpustakaan Online
Perpustakaan online adalah perpustakaan yang berupaya
memberikan layanan yang terbaik kepada pemustaka dengan
menjanjikan beragam informasi secara online. Perpustakaan seperti
ini umumnya memiliki website yang khusus menampilkan berbagai
informasi seperti profil perpustakaan, visi dan misinya, personil
pegawainya, beragam layanan perpustakaan, cara menjadi anggota
perpustakaan, peraturan yang berlaku di perpustakaan, link akses ke
katalog online, koleksi digital, e-journal, link ke database online dan
sebagainya. Menyediakan website perpustakaan merupakan salah
satu kegiatan untuk memberikan pendidikan kepada pengguna
perpustakaan yang dikenal dengan sebutan “pendidikan pemakai”
16
atau “literasi informasi”. Melalui website, pemustaka diharapkan
memahami berbagai hal mengenai perpustakaan dan dapat
memanfaatkannya secara optimal. (Azwar, 2013: 207).
2. Perpustakaan Digital
Menurut Wiji Suwarno perpustakaan digital adalah
perpustakaan yang mampu melayani penggunaannya dengan segala
kemudahan (Prastowo, 2012: 395).
Menurut kamus Kepustakawanan Indonesa (2009)
Perpustakaan Digital merupakan suatu sistem perpustakaan yang
memiliki berbagai layanan dan objek informasi melalui perangkat
digital. Perpustakaan digital tidak berdiri sendiri, tetapi terkait
dengan sumber-sumber lain dan pelayanan informasinya terbuka bagi
seluruh dunia. Perpustakaan ini tidak menyimpan buku konvensional,
tetapi hanya menyimpannya dalam bentuk elektronik digital (Azwar,
2013: 201).
3. Perpustakaan Hibrida
Brogman, sebagaimana dikutip oleh (Suwarno, 2000: 41-42),
menjelaskan bahwa perpustakaan didesain untuk mengelola
teknologi dari dua sumber yang berbeda, yaitu sumber elektronik dan
sumber tercetak. Perpustakaan ini dapat diakses melalui jarak dekat
juga dan jarak jauh. Sementara itu Negara yang termasud paling aktf
melakukan penelitian pengembangan konsep perpustakaan hibrida
adalah inggris. Negara ini menyelenggarakan lima proyek
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perpustakaan hibrida, yaitu BUILDER, AGORA, MALIBU,
Headline, dan Hylife. Kelima merupakan bagian dar proyek E-lib.
Adapun perlu kita ketahui terkait dengan perpustakaan
hibrida adalah kerja sama yang baik antara pustakawan dan para
teknologi yang menyatukan keterpisahan tradisi sebagai konsekuensi
perpustakaan hibrida, yang secara bersamaan membangun koleksi
“baru” (tercetak atau digital) dan koleksi lama (tercetak) secara
terintregrasi. Sehingga, pemakai jasa perpustakaan tidak mengalami
kesulitan dalam memakai ke dua jenis koleksi tersebut. (Prastowo,
2012: 394).
Perpustakaan hibrida di samping mengembangkan koleksi
digital, namun tetap mempertahankan koleksi tercetak, sebab pada
dasarnya pengguna perpustakaan masih banyak yang membutuhkan
koleksi tersebut. Perpustakaan yang ingin tetap serius memberikan
pelayanan harus selalu memiliki inisiatif menyediakan askses ke dua
jenis koleksi tersebut (digital dan tercetak). Perpustakaan juga harus
berupaya menciptakan lingkungan baru yang benar-benar berbeda
dibandingkan lingkungan sebelumnya yang hanya berbasis koleksi
tercetak (Azwar, 2013: 207).
6. Tujuan Penggunaan Teknologi Informasi di Perpustakaan
Dengan kemudahan yang diperoleh melalui penggunaan teknologi
informasi maka diharapkan pekerjaan, kegiatan, dan layanan perpustakaan
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semakin meningkat menjadi lebih baik sehingga perkembangan
perpustakaan akan mengalami percepatan.
Berikut manfaat yang bisa dipetik dari penerapan teknologi
informasi di perpustakaan (Supriyanto, 2008: 22) yaitu:
a. Mengefisienkan dan mempermudah pekerjaan dalam perpustakaan
b. Memberikan layanan yang lebih baik kepada pengguna perpustakaan
c. Meningkatkan citra perpustakaan
d. Pengembangan infrastruktur nasional, regional, dan global
Teknologi informasi membantu untuk mempercepat pengguna dalam
memperoleh kebutuhan informasi dan membuat sistem agar layanan
perpustakaan tersistematis. Sebelum semua dikupas lebih tuntas, kita
membayangkan sebagai pengguna perpustakaan. Apabila kita ingin
mencari referensi, kita langsung duduk di salah satu meja komputer
perpustakaan kemudian mengisi form di layar monitor ijin penggunaan
(user ID dan Password) kemudian kita mengetikkan buku yang kita cari
pada kotak pencarian. Tak lama kemudian muncul daftar buku-buku
tersebut beserta identitas dan lokasi buku. Setelah itu kita mengklik
mengisi kotak peminjaman.
Itulah sekelumit peristiwa yang sering muncul, dibalik kejadian kecil
tersebut, tersimpan berpuluh-puluh kegiatan untuk menunjang event tadi.
Di antara kegiatan yang tersimpan adalah data buku, data peminjaman,
jumlah peminjaman dan waktu peminjaman, biodata anggota, daftar
transaksi anggota, link dan banyak lagi kegiatan yang kemudian dibuat
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menjadi otomatis dengan kemampuan teknologi informasi sehingga dalam
waktu singkat informasi bisa didapatkan dan terdokumentasi.
Peran dari teknologi informasi adalah sebagai tools atau perangkat
alat yang digunakan untuk mengotomatiskan kinerja. Dengan kerja yang
sudah otomatis maka banyak manfaat yang bisa didapatkan dalam
pengelolaan perpustakaan.
Manfaat penggunaan teknologi informasi dalam perpustakaan antara
lain sebagai berikut:
a. Meningkatkan kualitas layanan
Peningkatan kualitas layanan pada kecepatan pencarian referensi,
kelengkapan data referensi, keberadaan buku, peminjaman, pembuatan
kartu anggota, dan akses.
b. Memberikan kemudahan dalam pengambilan keputusan
Pengambilan keputusan baik bagi pengguna maupun pengelolaan
perpustakaan menjadi cepat dan akurat dengan ketersediaan data-data.
Bagi pengguna misalnya menentukan referensi mana yang akan
dipinjam dengan kondisi buku lama dengan yang baru, alternatif
pengganti jika buku sedang keluar, kapan harus dikembalikan, dan
sebagainya. Bagi pengelola, misalnya memutuskkan penerimaan
anggota, jumlah denda, keberadaan buku, jumlah buku, keperluan
pengadaan, dan penataan koleksi.
20
c. Pengembangan otomasi perpustakaan
Perpustakaan sebagai pilar utama dalam melestarikan dan
menyediakan informasi. Ilmu pengetahuan perlu didukung kebutuhan
teknologi informsi seiring dengan kegiatan menulis, mencetak,
mendidik dan pemenuhan kebutuhan masyarakat akan informasi yang
semakin berkembang dan beragam. Penerapan teknologi informsi di
perpustakaan difungsikan untuk mengidentifikasi, mengumpulkan, dan
mengelola data-data dalam bentuk basis data serta menyediakannya
menjadi informasi yang berguna bagi masyarakat dalam keemasan
digital yang fleksibel dan mudah dibagikan.
7. Fungsi Teknologi Informasi di Perpustakaan
Penerapan teknologi informasi di perpustakaan dapat difungsikan
dalam berbagai bentuk, antara lain sebagai berikut:
a. Teknologi informasi digunakan sebagai sistem informasi manajemen
perpustakaan. Bidang pekerjaan yang diintegrasikan dengan sistem
informasi perpustakaan adalah pengadaan, pengolahan, inventarisasi,
katalogisasi, sirkulasi bahan pustaka, pengelolaan anggota, statistik dan
sebagainya. Fungsi ini sering diistilahkan sebagai bentuk otomasi
perpustakaan.
b. Teknologi informasi sebagai sarana untuk menyimpan, mendapatkan,
dan menyebarluaskan informasi ilmu pengetahuan dalam format digital.
Bentuk penerapan teknologi informasi ini disebut dengan perpustakaan
digital.
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Kedua fungsi penerapan teknologi informasi ini tidak dapat terpisah
maupun terintegrasi dalam suatu sistem informasi, tergantung dari
kemampuan software yang digunakan, sumber daya manusia, dan
infrastruktur peralatan teknologi informasi yang mendukung keduanya
(Supriyanto, 2008: 34).
Fungsi lain dari teknologi informasi adalah sebagai berikut:
1) Capture: proses penyusunan aktifitas terperinci.
2) Processing : proses mengubah, menganalisis, menghitung, dan
mengumpulkan semua bentuk data atau informasi berupa: pengolahan
data, pengolahan informasi, pengolahan kata, pengolahan gambar,
pengolahan suara.
3) Generation : proses yang mengorganisir informasi ke dalam bentuk
teks, bunyi maupun gambar.
4) Storage : proses penempatan komputer dan menyimpan salinan data.
5) Retrieval : proses komputer penguat informasi untuk penggunaan masa
depan.
6) Transmission : proses komputer mendistribusikan informasi melalui
jaringan telekomunikasi melalui e-mail atau voice-mail (Simarmata,
2006: 4).
B. Perpustakaan Umum
Sebelum membahas lebih jauh tentang keberadaan perpustakaan umum
haruslah kita mengetahui apa yang  dimaksud dengan perpustakaan. Istilah
perpustakaan berasal dari kata dasar ‘pustaka’. Pustaka ini dalam kamus
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bahasa Indonesia berarti kitab, buku. Sedangkan dalam bahasa Inggris
dikenal istilah library, yang berasal dari bahasa latin yaitu liber atau libri
yang berarti buku, dari kata tersebut terbentuklah istilah librarius yang berarti
tentang buku.
Selain itu istilah tersebut dikenal juga dalam bahasa asing lain-
nya yaitu kata bibliotheek (Belanda), bibliothek (Jerman), bibliotecha
(Spanyol/Portugis). Istilah-istilah tersebut berasal dari kata biblia (Yunani)
yang berarti pula buku, kitab (Sulistyo Basuki, 1991: 1). Dari ketiga istilah
tersebut baik ‘perpustakaan’, library maupun ‘bibliotheek’ selalu dikaitkan
dengan buku atau kitab, sehingga apabila kita mendengar istilah
perpustakaan, yang terbayang pertama kali dibenak kita adalah sederet buku
yang dijajar di rak pada suatu ruangan. Pengertian ini ternyata memang tidak
salah karena setelah mengetahui asal-usul istilah perpustakaan di atas,
ternyata istilah tersebut berarti tentang buku (Sulistyo-Basuki, 1991: 3).
Batasan istilah perpustakaan:
1. Perpustakaan merupakan kumpulan buku, manuskrip dan bahan pustaka
lainnya yang digunakan untuk keperluan studi atau bacaan, kenyamanan
atau kesenangan. (Webster’s Third Edition International Dictionary, edisi
1961).
2. Perpustakaan sebagai kumpulan materi tercetak dan media non-tercetak
atau sumber informasi dalam komputer yang disusun secara sistematik
untuk digunakan pemakai. (International Federation of Library
Associations and Institutions (IFLA).
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3. Perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung ataupun
gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan
yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan
pembaca, bukan untuk dijual (Sulistyo-Basuki, 1991: 1).
4. Menurut Kamus “The Oxford English Dictionary” kata “Library” atau
perpustakaan mulai digunakan dalam bahasa Inggris tahun 1374 yang
berarti “suatu tempat” dimana buku-buku diatur untuk dibaca, dipelajari,
atau dipakai sebagai bahan rujukan.
Pengertian perpustakaan yang mutakhir sebelum terbit Undang-Undang
Perpustakaan No. 43 Tahun 2007, telah mengarah kepada 3 hal mendasar dan
sekaligus yang terbaik, yaitu:
a. Hakikat perpustakaan sebagai salah satu sarana dan pelestari bahan
pustaka.
b. Fungsi perpustakaan sebagai sumber informasi ilmu pengetahuan,
teknologi dan kebudayaan.
c. Tujuan perpustakaan sebagai sarana untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa dan menunjang pembangunan nasional.
Suatu perpustakaan dapat berdiri dan melakukan tugas dan fungsinya
dengan baik apabila memiliki aspek-aspek yang diperlukan untuk
penyelenggaranya. Semua itu merupakan modal utama agar operasionalisasi
perpustakaan dapat berjalan lancar. Dengan demikian, suatu perpustakaan
sekurang-kurangnya harus memiliki aspek-aspek seperti organisasi,
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gedung/ruangan, perabot dan perlengkapan, koleksi dan tenaga atau yang
biasa disebut pustakawan.
Dalam pengertiannya yang lebih luas, sebuah perpustakaan merupakan
unit satuan kerja yang harus memenuhi persyaratan-persyaratan antara lain:
1) Gedung atau tempat yang dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang
secara khusus dibangun dan dipersiapkan untuk perpustakaan.
2) Berbagai koleksi bahan pustaka dalam jumlah dan kualitas tertentu, yang
ditata menurut suatu sistem dan standar yang berlaku.
3) Dikelola oleh petugas-petugas yang dibekali dengan kemampuan,
keterampilan, dan pengalaman secukupnya.
4) Dimaksudkan untuk melayani masyarakat pemakai, dan
5) Kelompok masyarakat yang diharapkan menjadi sebagai sasarannya.
Sementara ditinjau dari tugas dan fungsinya perpustakaan merupakan
lembaga dan core business informasi yang meliputi pengadaan, pengolahan,
pemeliharaan dan pelestarian, serta layanan. Agar perpustakaan terus dikenal
secara luas, dilakukan publikasi dan promosi secara terus-menerus atas
keberadaan dan perkembangannya.
Sebagai institusi ilmiah perpustakaan biasanya bersifat sosial, nirlaba
dan tidak mencari keuntungan. Oleh karena itu, pembentukan dan
pengoperasian perpustakaan perlu didukung dengan ketersediaan sumber
dana yang pasti dan terus bertambah, yaitu guna membiayai kegiatan
operasional, pembinaan, dan pengembangan. Jika sumber dana tidak tersedia,
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maka mustahil perpustakaan akan dapat berfungsi dan berkembang dengan
baik.
Perpustakaan yang baik ialah dapat menyediakan berbagai sumber dan
informasi dan dimanfaatkan secara maksimal. Pemakai perpustakaan merasa
terpenuhi kebutuhannya karena dapat melayani dengan baik. Perpustakaan
seharusnya cepat waktu, tepat sasaran, mudah dan sederhana prosedurnya,
murah biayanya, efisien, dan terukur (konsep layanan prima).
Sebuah perpustakaan yang dapat berfungsi dengan baik sering
dikatakan sebagai pusat pengembangan budaya, agen perubahan (agent of
changes) dan agen pembangunan. Untuk itu peran, tugas, dan fungsi
perpustakaan merupakan pengejawantahan atau penjelmaan visi dan misi
perpustakaan serta strategi pencapaian tujuan yang akan dicapai. Dalam
upaya menyediakan jasa informasi yang sesuai dengan kebutuhan kelompok
pengguna, maka terbentuk jenis perpustakaan.
Adapun pengklasifikasian jenis perpustakaan dipengaruhi oleh tiga faktor
pokok, yaitu:
1. Tujuan penyelenggara perpustakaan
2. Pemakai atau masyarakat yang dilayani
3. Ruang lingkup koleksi
Berdasarkan ketiga faktor tersebut, maka dikenal tujuh jenis perpustakaan,
(Sulistyo-Basuki, 1991: 42) yaitu:
1. Perpustakaan Internasional
2. Perpustakaan Nasional
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3. Perpustakaan Umum dan Perpustakaan Keliling
4. Perpustakaan Swasta (pribadi)
5. Perpustakaan Khusus
6. Perpustakaan Sekolah
7. Perpustakaan Perguruan Tinggi
Perpustakaan umum dalam bahasa Inggris dikenal dengan nama “public
library”, yaitu satu dari empat jenis perpustakaan yang ada, yang disediakan
untuk kepentingan pelayanan kepada masyarakat umum. Berbeda dengan ke
tiga jenis perpustakaan lainnya yaitu perpustakaan sekolah atau “school
library”, perpustakaan perguruan tinggi atau “university library”, dan
perpustakaan khusus atau “special library”, perpustakaan umum dalam
melayani masyarakat pemakai tidak mengenal adannya pembatasan
(Muchyidin, 2008:54).
Perpustakaan umum merupakan lembaga pendidikan bagi masyarakat
umum yang menyediakan berbagai informasi ilmu pengetahuan, teknologi
dan budaya sebagai sumber belajar untuk memperoleh dan meningkatkan
ilmu pengetahuan bagi semua lapisan masyarakat. Perpustakaan umum
adalah salah satu perpustakaan yang terbuka untuk umum dan
diselenggarakan dari dana yang berasal dari umum, dengan sasaran untuk
melayani umum tanpa memandang perbedaan kedudukan, pekerjaan, politik,
agama, jenis kelamin, usia, dan suku bangsa (Sutoyo, 2001: 184).
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1. Maksud dan Tujuan Perpustakaan Umum
a. Maksud
Perpustakaan umum merupakan salah satu sarana untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa sebagai bagian dari integral kegiatan pembangunan.
b. Tujuan
Tujuan penyenggaraan perpustakaan umum adalah
1) Untuk pendidikan masyarakat dan memberidaya kreasi, prakarsa dan
swadaya masyarakat guna meningkatkan kemajuan kehidupan dan
kesejahteraan.
2) Menyediakan berbagai kebutuhan untuk penerangan, informasi dan
data sekunder serta pengetahuan ilmiah.
3) Memberi semangat dan hiburan yang sehat dalam pemanfaatan hal-
hal yang bersifat membangun dalam waktu senggang.
4) Mendorong, menggairahkan, memelihara dan membina semangat
membaca dan semangat belajar masyarakat.
5) Membekali berbagai pengetahuan dan ilmu serta pengalaman-
pengalaman kepada masyarakat diberbagai bidang (Muchyidin,
2008:54).
2. Tugas dan Fungsi Perpustakaan Umum
a. Tugas
Perpustakaan umum mempunyai tugas memgumpulkan, menyimpan,
memelihara, mengatur, dan mendayagunakan bahan pustaka untuk
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kepentingan pendidikan, penerangan, penelitian, pelestarian serta
pengembangan kebudayaan dan rekreasi seluruh golongan masyarakat.
b. Fungsi
Perpustakaan umum berfungsi sebagai pusat:
1) Menyediakan bahan pustaka pendidikan (edukatif)
2) Menyediakan bahan-bahan rekreasi (rekreatif)
3) Menyediakan petunjuk, pedoman, dan bahan-bahan rujukan bagi
anggota masyarakat (referensif)
4) Melestarikan bahan-bahan dan hasil budaya bangsa untuk dapat
dimanfaatkan masyarakat (dukumentatif)
5) Menyediakan layanan penelitian (riset kwalitatif dan kwantitatif)
(Muchyidin, 2008:55).
C. Multimedia
Kata multimedia itu sendiri di dalam lingkungan komputer
mengisaratkan bahwa banyak media yang di bawah kendali komputer. Dalam
pergertian yang lain adalah sebuah komputer multimedia perlu mendu-
kung lebih dari satu jenis media yang berbasis antara lain: teks, gambar,
video, animasi dan audio. Maksud dari hal tersebut adalah sebuah komputer
dapat melakukan manipulasi pada text dan gambar yang diubah menjadi data
multimedia sehingga menjadi komputer yang basis multimedia (Daryanto,
2005: 1).
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Multimedia adalah pemanfaatan komputer unutuk membuat dan
menggambungkan teks, grafik, audio, gambar bergerak (video dan animasi)
dengan menggambungkan link dan tool yang memungkinkan pemakai
melakukan navigasi, berinteraksi, berkreasi, dan berkomunikasi.
Dalam definisi ini terkandung empat komponen penting dalam
multimedia. Pertama, harus ada komputer yang koordinasikan apa yang
dilihat dan didengar, yang berinteraksi dengan kita. Kedua, harus ada link
yang memandu kita, menjelajah jaringan informasi yang saling terhubung.
Keempat, multimedia menyediakan tempat kapada kita untuk
mengumpulkan, memproses, dan mengkomunikasikan informasi dan ide kita
sendiri. Maka multimedia ada yang online (internet) dan multimedia yang
offline (tradisional).
1. Jenis-Jenis Media
Media mengacu kepada jenis informasi atau jenis representasi
informasi, seperti data alfanumerik, image, audio dan video. Terdapat
banyak cara untuk mengklasifikasi media.
Klasifikasi umum didasarkan pada format fisik dan keterhubungan
media dengan waktu. Berdasarkan dimensi waktu, terdapat dua kelas
media, yaitu statis (static) dan dinamis (dynamic) yaitu :
a. Media statis tidak memiliki dimensi waktu, arti dan isinya tidak
tergantung pada waktu representasi. Media statis menyangkut data
alfanumerik, grafik, dan image yang tidak bergerak.
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b. Media dinamis memiliki dimensi waktu, artinya dan kebenarannya
tergantung pada tingkat di mana mereka ditampilkan (Simarmata, 2005:
366).
2. Elemen Multimedia
Ada beberapa elemen multimedia (Kadir, 2003: 306) sebagai
berikut:
a. Teks
Teks merupakan media yang paling umum digunakan dalam
manyajikan informasi, baik yang menggunakan mdel baris perintah.
Teks dapat disajikan dengan berbagai bentuk font maupun ukuran.
b. Suara
Suara merupakan media ampuh untuk menyajikan informasi
tertentu, misalnya untuk memperdengarkan cara melafalkan sebuah
kata dalam bahasa inggris. Dengan bantuan suara, pemakai dapat
mendengar bunyi suatu kata dengan tepat.
c. Gambar Statis
Pada umumnya gambar disimpan dengan cara dimampatkan.
Tujuannya yaitu untuk menghemat ruang dalam penyimpanan
eksternal.
d. Animasi
Animasi berarti teknik untuk membuat gambar yang bergerak.
Berbagai teknik animasi telah diciptakan. Cara yang sederhana untuk
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membuat gambar yang bergerak adalah dengan menggunakan sejumlah
gambar yang berbeda sedikit.
Teknik lain yang sangat terkenal adalah morphing. Teknik ini
dilakukan dengan menggunakan konsep metamorpose dari suatu
gambar awal menjadi gambar akhir.
e. Video
Format berbagai video pada komputer sebagai berikut:
1) Audio/Video Interleaved (AVI) merupakan standar video pada
lingkungan Windows.
2) MOV yaitu format yang dikembangkan oleh apple. Merupakan
format video yang paling digunakan di Web.
3) Motion Picture Experts (MPEG) merpakan format video yang biasa
digunakann dalam VCD.
3. Pencarian Informasi Multimedia
Ada beberapa metode yang dilakukan dalam pencarian informasi
multimedia (Simarmata, 2005: 378) yaitu:
a. Pencarian informasi multimedia berbasis teks
b. Pengindeksan dan pencarian audio
Pendekatan umum pada pencarian dan pengindeksan audio berdasarkan
isi yaitu:
1) Audio diklasifikasi ke dalam beberapa jenis audio yang umum
seperti audio, musik dan bising.
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2) Jenis-jenis audio yang berbeda diproses dan indeks dengan cara
berbeda.
3) Melakukan query potongan-potongan audio dengan cara klasifikasi
berdasarkan kemiripan, diproses dan diindeks.
4) Potongan-potongan audio dicari berdasarkan atas kemiripan antara
indeks query dan indeks audio yang terdapat dalam basisdata.
c. Bentuk diturunkan dari domain waktu
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BAB III
METODOLOGI  PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan suatu usaha mendeskripsikan,
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat hubungan antar fenomena yang sedang diselidiki. Metode
kualitatif yaitu dimana diusahakan untuk mencari gambaran dan penjelasan
mengenai permasalahan yang dibahas (Sugiyono, 2010:14).
Untuk memberikan gambaran mengenai kondisi dan keadaan sebenarnya
secara rinci dan akurat serta aktual terkait dengan masalah penelitian yang
dilakukan. Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan jenis
penelitian deskriptif dengan metode penelitian kualitatif untuk mengetahui
bagaimana penerapan teknologi informasi Perpustakaan Umum Multimedia
Provinsi Sulawesi Selatan 2014 dan unit-unit kegiatan di Perpustakaan Umum
Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan 2014 dalam penerapan teknologi
informasi.
Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat hubungan antar fenomena yang diselidiki.
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Untuk mengetahui keadaan populasi dalam penyusunan skripsi ini
maka terlebih dahulu penulis mengemukakan pengertian populasi.
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2008:90).
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian skripsi ini terdiri dari
10 orang yaitu keseluruhan pustakawan/pengelola di Perpustakaan Umum
Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari contoh yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono, 2008:91). Sampel dalam penelitian ini yaitu 5 orang
yang dijadikan sebagai informan yaitu:
a. Nilma, S.Sos., MM sebagai kasubid otomasi
b. ST. Aliah, S.Sos sebagai pustakawan
c. Andi Amriana, S.Sos sebagai pustakawan
d. Putu Susanti Tangdilintin, S.Sos sebagai pustakawan
e. Andry Ningsi. A, STP sebagai pustakawan
35
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Lokasi penelitian bertempat di Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi
Sulawesi Selatan. JL. Sultan Alauddin, Makassar.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 24 Maret  2014 sampai dengan
tanggal 14 April 2014.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam mengumpulkan
data yang dibutuhkan peneliti. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
berupa alat rekam dan pedoman wawancara, selanjutnya dilakukan transkripsi
data dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan beberapa informan.
E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data yang
lengkap, objektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuai
dengan ruang lingkup permasalahan penelitian yakni bagaimana penerapan
teknologi informasi Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi
Selatan 2014 dan unit-unit kegiatan di Perpustakaan Umum Multimedia
Provinsi Sulawesi Selatan 2014 dalam penerapan teknologi informasi.
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Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Observasi
Observasi yaitu pengamatan lansung di lapangan terhadap objek
penelitian. Dalam hal ini untuk mengumpulkan data lapangan yang
diperoleh langsung dari tempat penelitian dilakukan dan data yang langsung
diperoleh dari Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan
baik dari Kasubid Otomasi dan Pustakawan tanpa adanya proses tanya
jawab.
2. Wawancara
Esterberg dalam Sugiyono (2010:217), menyatakan bahwa wawancara
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
tanya jawab, sehingga dapat dikonstrusikan makna dalam suatu topik
tertentu.
Jadi dengan teknik ini peneliti melakukan wawancara langsung atau
bertatap muka terhadap informan agar menjawab pertanyaan-pertanyaan
lisan maupun tulisan yang berkaitan bagaimana penerapan teknologi
informasi di Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan
2014 dan unit-unit kegiatan di Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi
Sulawesi Selatan 2014 dalam Penerapan Teknologi Informasi, dengan
tujuan mendapatkan data yang semaksimal mungkin.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya
(Arikunto, 2002: 23).
Dalam pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi ini
peneliti akan mengumpulkan semaksimal mungkin data-data berkaitan
dengan bagaimana penerapan teknologi informasi di Perpustakaan Umum
Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan 2014 dan unit-unit kegiatan di
Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan 2014 dalam
penerapan teknologi informasi yang mendukung penelitian ini, sehingga
dapat dijelaskan dan diuraikan berbagai hal terkait, agar keabsahan dan
kemurnian dari penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
A. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif secara teoritis merupakan proses
penyusunan data untuk memudahkan penafsirannya. Data yang dikumpulkan
dalam penelitian kualitatif biasanya berbentuk data  deskriptif, yaitu data yang
berbentuk uraian yang memaparkan keadaan objek yang diteliti berdasarkan
fakta-fakta aktual atau sesuai kenyataannya sehingga menuntut penafsiran
peneliti secara lebih mendalam terhadap makna yang terkandung di dalamnya.
Atau dapat dikatakan bahwa analisis data kualitatif adalah proses untuk
menyusun data yang berarti menggolongkannya ke dalam pola, tema, atau
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kategori agar dapat ditafsirkan. Tafsiran memberikan makna pada analisis,
menjelaskan pola/kategori dan mencari hubungan antar konsep.
Langkah-langkah analisis data dapat dilakukan dengan cara sebagai
berikut:
1. Reduksi data
Data yang diperoleh di lapangan ditulis dalam bentuk uraian atau laporan
terperinci. Laporan yang disusun kemudian dipilah-pilah, direduksi,
dirangkum dipilih hal-hal pokok, difokuskan pada hal-hal yang dianggap
penting dan dicarikan temanya.
2. Display data
Data yang telah diperoleh di lapangan diklasifikasikan menurut pokok
permasalahan dan dibuat dalam bentuk matriks (kerangka) sehingga
memudahkan peneliti untuk melihat hubungan suatu data dengan data yang
lainnya.
3. Menarik kesimpulan tertentu dari hasil pemahaman dan pengertian peneliti
(Faisal, 2001:256-258).
Ketiga komponen analisis di atas dilakukan secara interaktif yaitu saling
berhubungan selama dan sesudah pengumpulan data. Proses analisis data ini
mengalir (flow), sehingga tidak menjadi kaku dari tahap awal sampai akhir
penelitian. Data yang peneliti dapatkan akan dianalisis berdasarkan pada
penelitian yang telah ditentukan.
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BAB IV
HASIL PENELITIANDAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi
Selatan
Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatandiresmikan
pada hari Rabu siang, 19 April 2006oleh Gubernur Sulawesi Selatan Amin
Syam, dihadiri oleh Kepala Perpusnas Dady Rachmananta, wakil ketua
Komisi X DPR-RI Anwar Arifin, DPRD, muspida dan jajaran pimpinan di
Pemprov. Sulsel. Dinaungi oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah
(BPAD) Sulawesi Selatan, Perpustakaan Umum Multimedia, demikian nama
resminya, dibangun selama tiga tahun sejak 2004 dengan dana APBD sebesar
Rp 3.4 milyar.
Tuntutan zaman dan gejolak pengguna jasa perpustakaan saat ini telah
ditandai dengan keinginan untuk dilayani serba cepat, tepat dan instan, tidak
saja dalam format alfanumerik tapi juga grafik, citra, suara dan video secara
interaktif. Gairah para pemburu informasi ini membuat para pengambil
keputusan di provinsi tersebut mewujudkan angan-angan ke dalam bentuk
layanan `online` yang berada di kompleks I Lagaligo, Tala`Salapang.
Intinya, perpustakaan multimedia itu didirikan dengan tujuan untuk
mendukung terlaksananya program Pemprov Sulawesi Selatan dalam upaya
mencerdaskan masyarakat dan mengembangkan e-Government melalui
pemanfaatan teknologi informasi.
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Perpustakaan Umum Multimedia menempati bekas gedung serbaguna
Museum I Lagaligo, bersebelahan dengan gedung BPAD di Jl. Sultan
Alauddin, Makassar. Pembentukannya melibatkan berbagai pihak terkait,
a.l. konsultan teknologi dari perpustakaan IPB, pustakawan Unhas,
perusahaan swasta yang memasok sarana teknologi informasi (TI), dan staf
BPAD sendiri. Layanan yang disediakan mencakup layanan internet,
alihmedia, penelusuran informasi, bimbingan teknologi informasi (TI).
Berikut ini gambar gedung tampak luar Perpustakaan Umum
Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan.
Gambar 1. Gedung Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi
Sulawesi Selatan.
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Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi
Selatanmerupakan salah satu sub bidang pekerjaan yang memiliki pola kerja
tersendiri dan bangunan tersendiri yang lebih dikhususkan untuk melayani
para pemustaka lebih dari satu media,dalam hal ini Perpustakaan
Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan ini melayani semua informasi dalam
berbagai bentuk baik multimedia ataupun digital.
1. Visi dan Misi Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi
Selatan
Visi Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatanyaitu
mewujudkan visi daripada Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD)
Sulawesi Selatan yaitu menjadikan Perpustakaan dan Arsip Sebagai Wahana
Terciptanya Masyarakat Pembelajar Sulawesi Selatan.
Misi Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatanyaitu:
a. Meningkatkan Pengelolaan Perpustakaan dan Kearsipan.
b. Meningkatkan dan Menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
Profesional dalam Bidang Perpustakaan dan Kearsipan.
c. Meningkatkan Pembangunan Sarana, Prasarana Perpustakaan dan
Kearsipan.
d. Meningkatkan Kerjasama di Bidang Perpustakaan dan Kearsipan.
e. Meningkatkan Layanan Perpustakaan dan Kearsipan Berbasis Teknologi
Informasi.
f. Membina, Mengembangkan Promosi, Minat dan Kebiasaan Membaca
Masyarakat.
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g. Meningkatkan Kualitas dan Kuantitas Penyelenggaraan Pembinaan dan
Pengawasan Kearsipan dalam rangka Mencapai Tertib Administrasi.
Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan
merupakan bagian dari pengembangan otomasi karena pada dasarnya
memang didirikan untuk melayani semua informasi yang berbentuk
teknologi informasi dan bersifat multimedia dibandingkan dengan lembaga
induknya yakni Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Sulawesi
Selatan yang masih menggunakan atau menerapkan sistem pelayanan secara
konvensional di segala aspek pelayanan yang bersifat manual,maksudnya
hampir sebagian pekerjaan  masih dilakukan oleh pustakawan saja tanpa
bantuan teknologi informasi.
2. Struktur Organisasi Badan Perpustakaan Dan Arsip Daerah
Susunan struktur organisasi Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah
Provinsi Sulawesi Selatan terdiri dari:
a. Kepala Badan
b. Sekretaris terdiri dari:
1) Sub Bagian Keuangan
2) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
3) Sub Bagian Program
c. Bidang Pengolahan Arsip  Aktif
Arsipaktif adalah arsip yang nilainya sudah menurun/jarang terpakai
terdiri dari:
1) Sub Bidang Pelayanan Arsip In Aktif
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2) Sub Bidang Penyimpanan Arsip Dan Penataan Arsip In Aktif
3) Sub Bidang Pengolahan Arsip In Aktif
4) Sub Bidang Akuasisi Arsip In Aktif
d. Bidang Pengolahan Arsip Statis
Arsip Statis adalah arsip yang sudah tak terpakai yang disimpan
badan arsip untuk penelitian terdiri dari:
1) Sub Bidang Pelayanan dan Penerbitan Sumber Naskah Arsip
2) Sub Bidang Pelestarian Arsip Statis
3) Sub Bidang Pengolahan Arsip Statis
4) Sub Bidang Penilaian dan Akuasisi Arsip Statis
e. Bidang Layanan Informasi terdiri dari:
1) Sub Bidang Pelayanan Informasi Perpustakaan
2) Sub Bidang Otomasi Perpustakaan
f. Bidang Deposit Pengembangan, Pengolahan dan Pelestarian Bahan
Pustaka terdiri dari:
1) Sub Bidang Deposit dan Kelembagaan
2) Sub Bidang Pengembangan dan Pelestarian Bahan Pustaka
g. Kelompok Jabatan Fungsional yang terdiri dari:
1) Fungsional Pustakawan
2) Fungsional Arsiparis
Adapun struktur organisasi yang dimiliki oleh Badan Perpustakaan
dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan dapat dilihat pada gambar di
bawah ini:
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STRUKTUR ORGANISASI
BADAN PERPUSTAKAAN DAN ARSIP DAERAH
PROVINSI SULAWESI SELATAN
Sumber: Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 2014.
Gambar 2
KEPALA BADAN
KELOMPOK
JABATAN
FUNGSIONAL
KEP
ALA
UPT.
PERPUST
AKAAN
SEKRETARIS
FUNGSIONAL
PUSTAKAWAN
KEPALA
UPT.
PERPUSTAKAAN
FUNGSIONAL
ARSIPARIS
KEPALA
UPT.
PERPUSTAKAAN
SUB BAGIAN
KEUANGAN
SUB BAGIAN
UMUM DAN
KEGAWAIAN
SUB BAGIAN
PROGRAM
BIDANG PENGOLAHAN
ARSIP AKTIF
SUB. BID. PELAYANAN
ARSIP AKTIF
SUB. BID. PENGOLAHAN
ARSIP IN AKTIF
SUB. BID. AKUASISI
ARSIP IN AKTIF
SUB. BID. ENYIMPANA
ARSIP DAN PENATAAN
ARSIP IN AKTIF
BIDANG PENGOLAHAN
ARSIP STATIS
SUB. BID PELAYANAN
DAN PENERBITAN SUMBER
NASKAH ARSIP
SUB. BID. PELESTARIAN
ARSIP STATIS
SUB. BID. PENGOLAHAN
ARSIP STATIS
SUB. BID. PENILAIAN
DAN AKUASISI
ARSIP STATIS
BIDANG LAYANAN
INFORMASI
SUB. BID. DEPOSIT
DAN KELEMBAGAAN
SUB. BID. OTOMASI
PERPUSTAKAAN
BIDANG DEPOSIT
PENGEMBANGAN
DAN PENGOLAHAN
BAHAN PUSTAKA
SUB.BID DEPOSIT
DAN KELEMBAGAAN
SUB.BID. PENGEMBANGAN
DAN PELESTARIAN
BAHAN PUSTAKA
45
3. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana perpustakaan adalah semua barang,
perlengkapan dan perabot ataupun inventaris yang harus disediakan
diperpustakaan. Adapun sarana dan prasarana Perpustakaan Umum
Multimedia Provinsi Sulawesi Selatandisajikan sebagai berikut :
a. Gedung Perpustakaan
Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi
Selatanmenempati bekas gedung serbaguna Museum I Lagaligo,
bersebelahan dengan gedung BPAD di Jl. Sultan Alauddin, Makassar
Km. 7 (Tala’ Salapang). Gedungnya terdiri dari suatu ruangan, yang
dibagi atas dua petak ruangan yaitu ruangan koleksi umum dan koleksi
deposit.
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan bahwa Perpustakaan
Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan situasinya sangat tenang,
sejuk, bersih dan menyenangkan. Serta bisa menampung ±90 orang,
dimana pemustaka terdiri dari dosen, mahasiswa, siswa/pelajar, staf
kantor, maupun warga masyarakat yang berada disekitarPerpustakaan
Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan dikarenakan lokasinya yang sangat
strategis dan mudah dijangkau dari wilayah Gowa maupun wilayah
Makassar.
b. Perlengkapan
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Dalam hal ini, lebih menekankan semua perlengkapan yang
berbasis Teknologi Informasi dikarenakan sesuai dengan objek yang
dikaji yaitu
Tabel 1. Perlengkapan Teknologi Perpustakaan Umum Multimedia
Provinsi Sulawesi Selatan
No Perabot dan Perlengkapan Jumlah
1 Komputer 18 buah
2 Printer 4 buah
3 Scanner 6 buah
4 Wireles Network 2server
5 Kamera CCTV 13 buah
6 Monitor 2 buah
7 Televisi 1 buah
8 Sound system 1 buah
9 Audio Visual 1 buah
10 Scanner barcode 2 buah
Sumber Data:Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi
Selatan2014.
Dari data diatas bisa dilihat bahwa berbagai macam
jenisperabot/perlengkapan Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi
Sulawesi Selatan yang bisa dimanfaatkan oleh pustakawan dan
pemustaka ketika masuk dan mengakses semua layanan informasi baik
secara langsung  maupun tidak langsung untuk mendapatkan informasi
yang diinginkan diperpustakaan tersebut.
c. Koleksi
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Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan
memiliki koleksi dalam bentuk:
1) Karya Cetak: Meliputi semua terbitan dari setiap karya intelektual dan
artistik yang dicetak dan digandakan serta diperuntukan bagi umum.
Jenis terbitan yang termasuk karya cetak adalah:
a) Buku fiksi dan buku non fiksi
b) Buku rujukan
c) Karya artistik
d) Karya ilmiah yang diterbitkan
e) Majalah
f) Surat kabar
g) Brosur
h) Peta
i) Karya cetak lainnya
2) Karya Rekam meliputi semua jenis rekaman dari setiap karya
intelektual dan artistik yang direkam dan digandakan serta
diperuntukkan bagi umum:
a) Film
b) Kaset video
c) Video disk
d) Piringan hitam
e) Disket dalam bentuk lain sesuai dengan perkembangan teknologi.
d. Layanan
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Dalam pelayanan sumber informasi Perpustakaan Umum
Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan mempunyai beberapa tempat
layanan kepada pemustaka untuk dimanfaatkan mencari sumber
informasi yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka itu sendiri. Berikut
ini tempat/lokasi layanan inforamsi untuk dipergunakan kepada
keperluan pemustaka:
1) Ruangan baca khusus karya umum (lantai 1)dalam hal ini
Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi menyediakan
layanan koleksi bahan pustaka seperti perpustakaan umum yang
menyediakan bahan-bahan pustaka  yang sesuai dengan pembagian
klasifikasi dari 000 sampai 900 untuk dimanfaatkan oleh pemustaka.
2) Ruangan  baca khusus koleksi deposit yaitu karya cetak dan referensi
(lantai 2) dalam hal ini Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi
Sulawesi menyediakan layanan khusus untuk dipergunakan pemustaka
dalam mencari koleksi deposit seperti koleksi sejarah, budaya yang
ada disetiap daerah di Provinsi Sulawesi Selatan.
3) Ruangan  audio visual dalam hal ini Perpustakaan Umum Multimedia
Provinsi Sulawesi Selatan menyediakan tempat/lokasi untuk
dimanfaatkan oleh pemustaka untuk menonton dan mendengarkan
untuk mencari informasi yang telah disediakan oleh perpustakaan
yang sudah disimpan di Hardisk.
4) Ruangan  internet dalam hal ini Perpustakaan Umum Multimedia
Provinsi Sulawesi Selatan menyediakan layanan internet yang bisa
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digunakan oleh pemustaka untuk memenuhi segala kebutuhan
informasinya ketika berkunjung di perpustakaan.
5) Ruangan pengolahan dalam hal ini sebuah tempat/lokasi untuk
disediakan para pustakawan dalam melakukan segala aktifitasnya
masing-masing dalam setiap hari kerja.
6) Komputer baca dalam hal ini Perpustakaan Umum Multimedia
Provinsi Sulawesi Selatan menyediakan 3 unit komputer untuk
dimanfaatkan pemustaka untuk mencari informasi dari koleksi
tercetak yang sudah diahlimediakan kebentuk elektronik.
7) Katalog terpasang (OPAC) dalam hal ini perpustakaan Umum
Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan menyediakan 1 unit katalog
untuk dimanfaatkan pemustaka dalam melakukan temukembali
informasi yang diakses untuk mencari judul bahan pustaka sesuai
dengan kebutuhannya.
4. Sumber Daya Manusia (SDM)
Untuk mendukung operasional lancarnya pelayanan kebutuhan
informasi bagi pemustaka secara umum dalam hal ini masyarakat, dosen,
mahasiswa dan pelajar, Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi
Selatan dikelola oleh 10 orang pegawai dengan rincian sebagai berikut:
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Tabel 2. Sumber Daya Manusia (SDM)Perpustakaan Umum Multimedia
Provinsi Sulawesi Selatan 2014.
NO NAMA BIDANG KERJA
1 Nilma, S.Sos., MM
NIP. 19690212 1993 2 004
Kasubid. Otomasi
2 ST. Aliah, S.Sos
NIP. 19640429 199003 2 012
Pustakawan
3 Andi Amriana, S.Sos
NIP. 19670612 199203 2 008
Pustakawan
4 Dra. Sandra Rumagit
NIP. 19550309 197803 2 004
Pustakawan
5 Hj. Nurmiati S.Sos
NIP. 19661231 199303 2 052
Pustakawan
6 Putu Susanti Tangdilintin, S.Sos
NIP. 19700722 198903 2 001
Pustakawan
7 Jumrah, S.Sos
NIP. 19680808 199303 2 018
Pustakawan
8 Dra. Murnih
NIP. 19640201 200701 2 015
Pustakawan
9 Lamang, S.Sos
NIP. 19650301 19003 1 015
Pustakawan
10 Andry Nngsi.A, STP
NIP. 19780612 2002 12 2 006
Pustakawan
Sumber. Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan 2014.
B. Pembahasan
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap Kasubid Otomasi dan
Pustakawan tentang penerapan teknologi informasi di Perpustakaan Umum
Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan teknik wawancara terhadap 5 orang informan yang status
51
sebagaiKasubid Otomasi dan Pustakawan di Perpustakaan Umum Multimedia
Provinsi Sulawesi Selatan.
Tabel Informan
Tabel 3. Daftar Nama-nama Informan
Nama Jabatan Jenis Kelamin
Nilma, S.Sos., MM Kasubid
Otomasi
Perempuan
Andi Amriana, S.Sos Pustakawan Perempuan
ST. Aliah, S.Sos Pustakawan Perempuan
Andry Ningsi. A, STP Pustakawan Perempuan
PutuSusanti Tangdilintin, S.Sos Pustakawan Perempuan
Sumber: Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan 2014
Hasil penelitian disajikan dalam deskriptif. Dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh penulis, maka Penerapan Teknologi Informasi di
Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatandapat
dikelompokan berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut:
1. Penerapan Teknologi Informasi di Perpustakaan Umum Multimedia
Provinsi Sulawesi Selatan2014
Penerapan teknologi informasi sangat menentukan eksistensi dari
nama Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan yang
koleksinya itu lebih dari satu media untuk bisa diakses oleh pemustaka
seperti koleksi buku cetak, non-cetak dalam hal ini koleksi gambar
bergerak, video, suara, dan pengelolaan, pelayanan, kegiatan-kegiatan rutin
yang dilakukan oleh para pustakawan memanfaatkan perangkat teknologi
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informasi yang umumnya dibutuhkan dua komponen utama yaitu: perangkat
keras (hardware) dan perangkat lunak (software).
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kasubid Otomasi pada
tanggal 27 Maret 2014 mengatakan bahwa:
“Penerapan teknologi informasi di Perpustakaan Umum Multimedia
Provinsi Sulawesi Selatan dalam hal ini perangkat teknologi informasi
yang diterapkan, perangkat keras dan perangkat lunak untuk bentuk dan
layanan perpustakaan. Dengan penerapan teknologi meningkatkan
profesional pustakawan dalam bekerja seperti mengalihmedia bahan
pustaka dan  perangkat lunak yang digunakan di Perpustakaan Umum
Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan yakni MySipisis-Pro cukup baik
karena membantu pustakawan dalam bekerja dan membantu pemustaka
dalam penyelusuran informasi dengan menggunakan OPAC untuk
mengakses koleksi yang akan dibutuhkannya dan pada bagian
pendaftaran anggota menggunakan komputer dan alat scanner barcode
difungsikan mendeteksi kartu anggota untuk mengetahui jumlah
pengunjung yang datang di perpustakaan”(Hilma, S.Sos. MM,
Makassar 27 Maret 2014).
Dari hasil wawancarayang penulis lakukan kepada Kasubid
Otomasi dapat disimpulkan bahwa penerapan teknologi informasi di
Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan2014,terbagi
atas dua komponen utama yaitu teknologi dalam bentuk perangkat keras,
perangkat lunak, dan penulis mendeskripsikan sumber daya manusia
dalam hal ini pustakawan karena perangkat teknologi yang dimaksud di
atas baik dari perangkat keras maupun perangkat lunak tidak bisa
beroperasi atau bekerja secara otomatistanpa bantuan dari tangan
pengelola atau pustakawan itu sendiri:
a. Perangkat keras (hardware)
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Perangkat keras dalam hal ini segala sesuatu yang berupa alat
teknologi informasi yang digunakan oleh para pustakawan
Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan dalam
melakukan pekerjaan mereka tiap harinya dalam hal pelayanan yang
bersifat Library Houskeeping. Perangkat-perangkat keras ini
digunakan menurut spesifikasi pekerjaan dan layanan perpustakaan
secara khusus meliputi:
1) Layanan sirkulasi: dalam layanan ini perangkat teknologi informasi
yang digunakan berupa:
a) Komputer: dengan penerapan teknologi informasi Perpustakaan
Umum multimedia Provinsi Sulawesi Selatan telah
menyediakan tiga unit komputer untuk pendaftaran anggota
onlinedengan menggunakan aplikasi MySIPISIS-Pro, daftar
pengunjung dalam hal ini jumlah pemustaka yang datang bisa
dilihat atau diketahui berapa jumlah keseluruhan
pemustaka/pengguna perpustakaan.
b) Scanner barcode dalam hal ini suatu perangkat teknologi
informasi yang diterapkan di Perpustakaan Umum multimedia
Provinsi Sulawesi Selatan telah menyediakan 2 unit scanner
barcode terbagi 1 unit untuk perempuan dan 1 unit untuk laki-
laki, dengan dengan tujuan membaca atau mendeteksi kartu
anggota untuk terdaftar sebagai pengunjung perpustakaan.
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Berikut ini gambar proses melakukan scanner barcode dan komputer
untuk melakukan pendaftaran anggota dan melihat jumlah total pengunjung
yang datang di Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan.
Gambar 3. Proses Scanner Barcode dan Komputer untuk Melakukan
Pendaftaran AnggotaPerpustakaan Umum Multimedia
Provinsi Sulawesi Selatan.
2) Pengolahan: dalam hal ini perangkat keras teknologi informasi
diterapkan berupa:
a) Komputer untuk melakukan input data bahan pustaka,
melakukan proses alihmedia dan digitalisasi bahan pustaka,
online, pemesanan buku, dan tentunya sebagai media
penyimpanan data bahan pustaka yang akan disimpan ke web
server dan web administration.
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b) Scanner sebagai alat pemindai data berfungsi untuk membaca
data kemudian ditransfer kedalam komputer dan mengalami
perubahan serta hasil keluaran.
c) Printer untuk mencetak hasil-hasil dari proses pengolahan itu
sendiri.
3) Internet: internet dalam hal ini dibagi menjadi dua yaitu wifi dan
ruangan khusus internet dan perangkat keras yang dipakai adalah:
a) Komputer
b) Server
c) Modem
d) Printer
e) Webcam
f) FTP
g) Scanner
4) Keamanan: dalam hal ini Perpustakaan Umum Multimedia
Provinsi Sulawesi Selatan telah menggunakan dan
mengembangkan CCTV untuk memantau setiap aktifitas yang
terjadi di perpustakaan dan tentunya sebagai alat penunjang dari
segi pengamanan.
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Berikut ini gambar CCTV untuk Keamanan diPerpustakaan Umum
Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan
Gambar 4. CCTV Pengamanan di Perpustakaan Umum Multimedia
Provinsi Sulawesi Selatan
5) Pengadaan dalam hal ini menggunakan komputer dan jaringan
internet dimanfaatkan untuk melakukan penelusuran koleksi
perpustakaan yang dibutuhkan.
b. Perangkat lunak (software)
Dalam menunjang pekerjaannya serta pengembangan
Perpustakaan UmumMultimedia Provinsi Sulawesi Selatan selain
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menggunakan infrastruktur Teknologi Informasi berupa perangkat
keras, para pustakawan tentunya menerapkan beberapa Aplikasi
dikarenakan tanpa adanya Aplikasi semua perangkat keras tidak akan
berjalan sebagaimana mestinya dalam sistem komputerisasi.
Secara umum Aplikasi yang digunakan oleh Perpustakaan
UmumMultimedia Provinsi Sulawesi Selatandalam menunjang
pekerjaannya adalah sebagai berikut:
1) Dalam hal melakukan proses alihmedia Aplikasiyang digunakan
adalah converter Aplikasi berupa; adobe photoshop.
2) Dalam hal pengembangan perpustakaan mulai dari berdirinya
sampai sekarang Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi
Sulawesi Selatan mengalami perubahan dari segi Aplikasi yang
digunakan, yaitu dari AplikasiWINISIS versi DOS menjadi versi
Windows dan sekarang yang dikembangkan adalah Aplikasi yang
dikembangkan oleh IPB yaitu MySipisis-Pro.
Dari data yang didapatkan penulis melalui wawancara dengan
informan mengenai program-program yang telah digunakan
Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan, penulis
dapat menguraikan aplikasi My Sipisis-Promelalui data dokumentasi
berupa panduan yang didapatkan penulis di Perpustakaan Umum
Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan sebagai berikut:
MySipisis-Pro adalah versi mutakhir sistem otomasi
perpustakaan berbasiskan database MySQlyang dikembangkan oleh
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Tim Otomasi Perpustakaan IPB. Dengan fitur-fitur barunya, My
Sipisis-Pro merupakan pilihan utama dalam meningkatkan kinerja
otomasi perpustakaan:
1) Web-based, sistem berjalan di web browser dan dapat diakses
melalui internet.
2) Multiplatform, dapat berjalan pada server dengan sistem operasi
Linux, Windows, dan Mac QS.
3) INDOMARC. Database bibliografis tetap menggunakan format
standar MARC (INDOMARC) sebagai format pertukaran data
standar internasional.
4) MySIPISIS Copy Cataloging (MCC), dukunya database bibligrafis
online dengan kemampuan sistem copy-cataloging data ke server
komunikasi Online Union Catalog.
5) Online registration, pendaftaran anggota kini difasilitasi secara
online
6) Online renewal, yang akan membuat antrian anggota di
perpustakaan dapat diminimalkan karena peminjam dapat
memperpanjang pinjamannya via internet.
7) Online reservation padakoleksi yang jumlahnya terbatas dan
sedang dipinjam oleh anggota lain.
8) Advance hardware support, sistem barcode kini sudah mulai
disubtitusi/domplemen oleh system Radio Frequency Idenificaton
Device (RFID) yang sudah mulai didukung pada My Sipisis.
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9) Web-based OPAC, OPAC untuk penelusuran informasi kini
aksesibel melalui internet yang dapat dipersonalisasi (disesuaikan
kebutuhan) danbeberapa fitur standar layanan perpustakaan
(OPAC, Sirkulasi).
10) Sistem NotifikasiEmail, pemberitahuan keterlambatan
pengembalian buku, status keanggotaan dan peringatan batas
waktu keanggotaan via email.
11) Sistem Notifikasi SMS, pemberitahuan keterlambatan pengembalan
buku, status keanggotaan dan peringatan batas waktu keangotaan
via SMS.
12) PDF and Excel Reporting, grafik dan table statistik serta informasi
indikator kinerja perpustakaan dihasilkan dalam format PDF dan
Excel.
13) Webservices, dibangun menggunakan teknologi Webservices yang
memungkinkan untuk dicustomisasi dan diintergrasikan dengan
sistem lain yang ada meskipun dibangun dengan platform berbeda.
14) AJAX, menggunakan teknologi Javascript yang membuat aplikasi
web-based ini senyaman mengoperasikan aplikas berbasis
deskstop.
15) Sudah tersedia fitur Stock opnamekoleksi
16) Modul pencatatan pengunjung perpustakaan
17) Fitur Logging and Audit Trail yang berfungsi mengontrol transaksi
dan aktifitas pengguna, baik anggota maupun pustakawan.
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18) Modul backup data
19) Fitur Security menggunakan protokol http, mengantisipasi XSFR,
SQL Injecton, Dos dan DDos maupun Sesson Hijacking.
20) Union Catalog dengan menggunakan protocol OAI-PMH dan
Protocol Z39,50.
21) Jika digunakan bersama KIOSK RFID Selfservice Checkout
(http://www,mysipisis.com/?p/ maka peminjaman dapat melakukan
proses peminjaman secara mandiri dan otomasi tanpa menekan
tombol apapun.
Tahun pembuatan SIPISIS versi DOS dibuat pertama kali tahun
1995, SIPISIS versi Windows dibuat pertama kali tahun 2002, sebagai
pengembangan versi SIPISIS DOS, MySPISIS yang berbasis web
dibuat mulai tahun 2006 dan diluncurkan tahun 2007 sebagai
pemgembangan dariSIPISIS versi Windows, MySIPISIS-Pro
penyempurnaan MySPISIS yang lahir tahun 2009, MySIPISIS-Pro
yang terdaftar di Dirjen HAKI dengan nomor HAKI : 2011 016931.
Fitur MySIPISIS-Pro sebagai berikut:
1. Pengolahan:
a. Input data untuk beragam database yang dibuat
b. Database bibliografi sesuai dengan format INDO-MARC
(Machine Readable Catalog), tanpa harus mengetikan tanda
TUDUNG yang sangat meropotkan bagi kebanyakan pustakaan.
c. Ada fungsi edit, hapus data, indeks dan sort
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d. Dapat mencetak nomor barcode dan label buku menggunaan
data langsung dari database.
e. Sangat kompatibel dengan pusat database
www.copycataloging.com untuk proses Copy Cataloging, karena
keduanya dibangun oleh pengembangan yang sama.
2. OPAC
a. Dapat menelusuri melalui kata kunci, subyek, pengarang
pertama dan pengarang tambahan, pengarang komporasi, semua
kata-kata pada judul dan kata carian lainnya serta melalui
indeks.
b. Ada dua model tampilan cantuman pada OPAC:
1) Model kartu katalog (tampilan tradisional)
2) Tampilan model KTP
c. Dialog antarmuka dapat memilih dua bahasa: bahasa Indonesia
dan bahasa Inggris.
d. Fasilitas bantuan online disediakan
e. Mendukung FullText
f. Mendukung Union Catalog, penelusuran ke beberapa server
yang didaftar.
g. Pendaftaran anggota secara online
Fitut tambahan untuk personalisasi OPAC
1) My Profile
a) Nama
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b) NRP/no. anggota
c) Foto
d) Alamat
e) Tanggal daftar
f) Masa berlaku
g) Jumlah pinjaman sekarang
h) Jumlah buku pernah dipinjam (sudah kembali)
i) Buku pernah dipinjam
j) Jumlah pinjaman per tahun
k) Jumlah denda
l) Buku yang sering dipinjam (x besar)
m)Jumlah kunjungan ke perpustakaan
2) MyLoan
a) Jumlah pinjaman maksimun
b) Daftar pinjaman
c) Fasilitas memperpanjang
d) Pemesanan Online
3) My Search
a) Seach any
b) Advanced Search
c) Search by Title
d) Search by Author
e) Search by Index
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f) Search by Subject
g) Display Document
h) View Borrowing Status
i) Add toBookmark
4) MyBookmark
a) ViewBookmark
b) DeleteBookmark
3. Sirkulasi
a. Fitur standar sistem sirkulasi: peminjaman, pengembalian,
perpanjangan, denda, tagihan terlambat, statistik danlaporan
peminjaman dan jumlah dokumen yang dipinjam dapat
beragam.
b. Pengembalian buku bisa menggunakan User ID maupun
berdasarkan No Barcode.
c. Pencetakan kartu anggota dan foto user menggunakan kamera
digital.
d. SMS alat bagi peminjam yang terlambat
e. Setting harus mengisi buku tamu atau tidak sebagai syarat untuk
bias melakukan transaksi sirkulasi.
f. Pilihan sistem denda bias dipilih berdasarkan buku yang
dipinjam maupun jenis anggota.
g. Sistem sirkulasi mendukung Barcode, Magnetic tag dan RFID
(Radio Frequency Identification Device), sehingga dapat
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melakukan proses peminjaman koleksi sekaligus lebih dari satu
dokumen.
h. Buku pinjaman dan gambar sampul buku yang dipinjam dapat
ditampilkan di layar untuk validasi sebelum transaksi diproses.
4. Pencatatan Pengunjung:
a. Pencatatan otomatis jumlah pengunjung berdasarkan kategori
pengunjung dan jam masuk ke perpustakaan, dengan
mencapture data dari kartu pengunjung (sistem barcode,
magnetic tag atau RFID).
b. Laporan statistik pengunjung secara otomatis
5. Statistik:
a. Dokumen 10 besar buku tersering (jumlah dapat diset), kelas
buku
b. Anggota 10 besar anggota tersering (jumlah dapat diset), jenis
anggota.
c. Matriks; Kelas buku, jenis anggota
d. Jumlah Judul
e. Jumlah Eksemplar
f. Jumlah Anggota
c. Sumber Daya Manusia (brainware)
Sumber Daya Manusia di Perpustakaan UmumMultimedia Provinsi
Sulawesi Selatan dalah hal ini adalah pustakawan karena merekalah yang
melakukan semua bentuk pekerjaan mulai dari pengadaan, pengelolaan,
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dan pelayanan informasi. Merekalah yang menjalankan semua perangkat-
perangkat teknologi informasi dan memiliki tanggung jawab penuh dan
profesionalitas dalam mengembangkanPerpustakaan Multimedia Provinsi
Sulawesi Selatan itu sendiri.
2. Unit-unit Kegiatan di Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi
Sulawesi Selatan2014 dalam Penerapan Teknologi Informasi
Eksistensi Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan
untuk mewujudkan visi dan misi dari keberadaan Badan Arsip dan
Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan untuk membantu
terlaksananya program Pemerintah dalam upaya peningakatan kecerdasan
masyarakat untuk menikmati pelayanan informasi secara menyeluruh dari
berbagai sektor pembangunan di Provinsi Sulawesi Selatan
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan di
tengah-tengah masyarakat menyediakan sarana bahan pustaka dalam bentuk
konvensional saja, namun saat ini Pemerintah melakukan suatu kebijakan
yang di mana untuk melakukan perubahan dari segi pelayanan dan bentuk
kegiatan maka terbentuklah Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi
Sulawesi Selatan untuk melayani kebutuhan informasi masyarakat dalam
berbagai bentuk media.
Di Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan
didentik dengan pelayanan informasi yang lebih dari 1 media, dalam hal ini
berupa bahan pustaka tercetak dan koleksi non-tercetak atau koleksi yang
sudah diahlimediakan dalam bentuk elektronik yang penelusurannya
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memerlukan bantuan perangkat teknologi informasi berupa komputer yang
terbagi 2 komponen yakni perangkat keras dan perangkat lunak untuk
digunakan oleh pengelola atau pustakawan dalam melakukan segala
kegiatan-kegiatan di Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi
Selatan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kasubid Otomasi pada tanggal
27 Maret 2014 mengatakan bahwa:
“Unit-unit kegiatan khusus pustakawan di Perpustakaan Umum Multimedia
Provinsi Sulawesi Selatan dalam penerapan teknologi informasi ada
beberapa kegiatan yang menjadi kegiatan rutin dalam memberikan
pelayanan informasi kepada pemustaka yaitu diseminasi informasi,
digitalisasi informasi, pengembangan web dan pengembangan otomasi,
dalam proses pelaksanaan kegiatan rutin itu pustakawan memiliki tugas
masing-masing dan tidak lepas dari saling koordinasi antara pustakawan
untuk menghasilkan segala sesuatu terbaik sesuai dengan apa yang menjadi
profesi mereka sebagai pustakawan dalam memberikan pelayanan informasi
yang tepat dan efisien untuk kebutuhan pemustaka secara umum” (Hilma,
S.Sos. MM, Makassar 27 Maret 2014).
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan bahwa secara
umum kegiatan rutin yang dilakukan oleh Pustakawandi Perpustakaan
Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan 2014 terbagi kedalam
beberapa ruang lingkup kegiatan diantaranya yaitu diseminasi informasi,
digitalisasi koleksi, pengembangan web, dan pengembangan otomasi yang
dalam kegiatan operasionalnya dengan menggunakan perangkat teknologi
informasi:
a. Diseminasi Informasi
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Desiminasi informasi merupakan suatu kegiatan pustakawan dalam
melakukan proses pengalihmediaan bahan pustaka tercetak ke bentuk
elektronik dan hasil kegiatan diseminasi di Perpustakaan Umum
Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan berupa buku cetak yang berfungsi
untuk memberikan informasi kepada pemustaka tentang koleksi yang
sudah diahlimediakan, kemudian diterbitkan dan penyimpanannya
dikoleksi referensi kemudian dibuatkan dalam bentuk koleksi digital
(CD).
Berikut ini gambar buku cetak hasil diseminasi informasi di
Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan
Gambar 5. Buku Cetak Hasil Kegiatan Diseminasi Informasi di
Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan
Berdasarkan hasil wawancara dengan pustakawan pada tanggal 1
April 2014 mengatakan bahwa:
“Dengan Penerapan teknologi informasi kegiatan diseminasi informasi
di Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan yaitu
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kami selaku pustakawan melakukan pencetakan buku panduan atau
hasil kerja dari pengahlimediaan bahan pustaka yang disebut dengan
literature sekunder yang fungsinya memberikan informasi kepada
pemustaka tentang koleksi-koleksi yang sudah diahlimediakan dan
selain diterbitkan buku panduan atau hasil kerja pengahlimediaan
tersebut dibuatkan juga koleksi dalam bentuk digital (CD)” (ST. Aliah,
S.Sos, Makassar 2 April 2014).
b. Digitalisasi Koleksi
Dalam kegiatan Digitalasasi koleksi ada beberapa tahap yang perlu
diperlu dilakukan oleh pustakawan sebelum melakukan pendegitalisasi
koleksi dalam hal ini, pustakawan harus menyeleksi bahan pustaka yang
akan diahlimediakan, memeriksa database, memberi No. Item, ID bahan
pustaka, mengisi data bibliografi dan abstrak bahan pustaka yang
diahlimediakan pada lembar kerja (worksheet), Mengedit file TIFF ke
dalam bentuk filepdf, dan jpeg kemudian disimpan ke data base (server),
mengahlimediakan bahan pustaka (buku) dengan scanner, kemudian
disimpan dalam bentuk TIFF (file manajer), file pdf dikemas ke dalam
aplikasi flash page flip, mengemas hasil ahlimedia ke dalam bentuk CD
untuk pencarian bahan pustaka, dan kemudian bahan pustaka siap untuk
di akses oleh pemustaka ke dalam bentuk digital.
Berikut ini gambar kegiatan degitalisasi koleksi di Perpustakaan
Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan
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Gambar 6. Kegiatan Digitalisasi Koleksi di Perpustakaan Umum
Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan
Berdasarkan hasil wawancara dengan pustakawan pada tanggal 2
April 2014 mengatakan bahwa:
“Dengan Penerapan teknologi informasi kegiatan digitalisasi koleksi di
Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan yaitu kami
pustakawan melakukan menyeleksi bahan-bahan pustaka sebelum
diahlimediakan, memeriksanya ke database dalam mengahlimediakan
bahan pustaka (buku) dengan scanner, kemudian di simpan dalam
bentuk file manajer lalu mengemas hasil ahlimedia tersebut ke dalam
CD untuk pencarian bahan pustaka untuk digunakan pemustaka secara
umum(Andry Ningsi, A. STP, Makassar 1 April 2014).
c. Pengembangan Web (Laman)
Dalam pengembangan webPerpustakaan Umum Multimeda
Provinsi Sulawesi Selatan menggunakan www.bpadsulsel-lib.com.
Dengan layanan informasi dalam pengembangan web pemustaka
menemukan berita-berita tentang perpustakaan, kebudayaan daerah
(lokal) sulawesi selatan di web dan juga diupload koleksi-koleksi digital
multimedia misalnya, dalam e-book, eksklipng, video, album foto,
deposit dan di web juga pemustaka juga bisa mencari daftar nama-nama
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pustakawan yang ada di Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi
Sulawesi Selatan.
Berikut ini gambar pengembangan webdi Perpustakaan Umum
Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan
Gambar 7. Pengembangan Web di Perpustakaan Umum Multimedia
Provinsi Sulawesi Selatan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan pustakawan pada tanggal 3
April 2014 mengatakan bahwa:
“Dengan Penerapan teknologi informasi kegiatan pengembangan webdi
Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi dengan
menggunakan www.bpadsulsel-lib.com untuk menemukan berita-berita,
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artikel-artikel tentang perpustakaan, mencari bahan pustaka yang sudah
diahlimediakan seperti kebudayaan (lokal sulawesi selatan) dan di web
juga diupload koleksi digital misalnya dalam bentuk e-book, ekskliping,
video, album foto, deposit dan di web juga ada daftar pustakawan”
(Putu Susanti Tangdilintin, S.Sos, Makassar 3 April 2014).
d. Pengembangan Otomasi
Dalam pengembangan otomasi di Perpustakaan Umum Provinsi
Sulawesi Selatan kegiatan yang dilakukan pustakawan yakni
menghimpun data bibliografi, koleksi perpustakaan multimedia, koleksi
deposit yang proses penyelusurannya melalui OPAC (Online Public
Access Catalogue) yang pengimputan datanya melalui aplikasi
MySIPISIS-Pro dan proses pendaftaran anggota kemudian proses daftar
pengunjung perpustakaan menggunakan aplikasi MySIPISIS-Pro.
Berdasarkan hasil wawancara dengan pustakawan pada tanggal 4
April 2014 mengatakan bahwa:
“Dengan Penerapan teknologi informasi kegiatan pengembangan
otomasidi Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan
adalah kami pustakawan mengimpun data bibliografi, koleksi
perpustakaan multimedia membantu pemustaka dalam penyelusuran
informasi dengan menggunakan OPAC untuk mengakses koleksi yang
akan dibutuhkannya dan pada bagian pendaftaran anggota
menggunakan komputer dan alat scanner barcode difungsikan
mendeteksi kartu anggota untuk mengetahui jumlah pengunjung yang
datang di perpustakaan semua itu sesuai dengan eksistensi
perpustakaan umum multimedia memberikan pelayanan yang cepat dan
tepat dengan penerapan teknologi informasi” (Andi Amriana, S.Sos,
Makassar 4 April 2014).
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Berikut gambar penelusuran OPACbagi Pemustakadi Perpustakaan
Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan.
Gambar 8. Penelusuran OPAC Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi
Sulawesi Selatan.
Berikut gambar OPACdi Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi
Sulawesi Selatan.
Gambar 9. TampilanOPAC Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi
Sulawesi Selatan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Hasil penelitian yang dilakukan  di Perpustakaan Umum Multimedia
Provinsi Sulawesi Selatan tentang Penerapan Teknologi Informasi di
Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan, dapat disimpulkan
bahwa:
1. Penerapan Teknologi Informasi di Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi
Sulawesi Selatan telah terintegrasi dengan program My Sipisis-Pro yaitu
suatu perangkat lunak yang dikembangkan oleh Tim Otomasi Perpustakaan
IPB. Perangkat- perangkat teknologi informasi ini diaplikasikan keberbagai
ruang lingkup layanan meliputi: layanan sirkulasi menggunakan komputer
dan scanner barcode untuk digunakan pemustaka dalam pendaftaran anggota
secara online dan mengetahui jumlah daftar pengunjung yang datang di
perpustakaan dengan menggunakan aplikasi My Sipisis-Pro, pengolahan
menggunakan komputer untuk pengimputan data bahan pustaka, melakukan
proses ahlimedia dan scanner barcode alat pemindai untuk membaca data
kemudian ditransfer ke dalam komputer dan mengalami perubahan serta
hasil keluar dan printer untuk mencetak hasil-hasil proses pengolahan itu
sendiri.
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2. Unit-unit Kegiatan di Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi
Selatan dalam penerapan teknologi informasi dari keberadaan sebagai
tempat pengolahan dan pelayanan koleksi yang berbasiskan teknologi
informasi, pengelola atau pustakawan dalam kegiatan kerutinannya sebagai
pustakawan di Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan
2014 yakni Diseminasi Informasi, Digitalisasi Koleksi, Pengembangan
Web, Pengembangan Otomasi.
B. Saran
Berdasarkan  dari kesimpulan di atas peneliti memberikan saran sebagai
berikut :
1. Dalam penerapan teknologi informasi di perpustakaan, para pustakawan
harus memiliki kompetensi, profesionalisme, pengetahuan dan literatur
yang berkaitan dasar dengan teknologi informasi agar kedepannya bisa
mengembangkan perpustakaan menjadi perpustakaan digital maupun
multimedia yang tepatguna dan bisa dimanfaatkan oleh para pemustaka
untuk memenuhi kebutuhan dalam mencari informasi.
2. Dalam meningkatkan profesional Pustakawan, langkah-langkah yang
harus kita lakukan terus berusaha untuk mencari ilmu pengetahuan tentang
Teknologi Informasi baik melalui membaca buku, kegiatan diskusi yang
berkaitan dengan bidang Teknologi Informasi.
3. Selalu berusaha mencari informasi aktual dan baru yang berhubungan
dengan Teknologi Informasi untuk melakukan pelestarian budaya lokal
dan nasional.
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4. Dengan eksistensi Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi
Selatan  sebagai penyedian informasi yang lebih dari satu media dalam hal
ini bahan pustaka tercetak maupun koleksi non-tercetak sebaiknya ke
depannya pihak pimpinan bisa menentukan kebijakan agar proses
pelayanan sirkulasi dalam hal ini peminjaman dan pengembalian koleksi
bahan pustaka tercetak diterapkan di Perpustakaan Umum Multimedia
Provinsi Sulawesi Selatan.
5. Perpustakaan merupakan institusi perabahan manusia yang digunakan
untuk menambah wawasan bagi yang memanfaatkannya, maka dari itu
sebaiknya apa yang menjadi kebutuhan yang bersifat materi dalam
perubahan sarana dan prasarana perpustakaan tetap menjadi prioritas
pimpinan dengan tujuan bisa memberikan dampak positif bagi ke
eksistensiaannya dalam memberikan pelayanan informasi kepada publik
sesuai dengan kebutuhannya masing-masing.
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Pedoman Wawancara
PENERAPAN TEKNOLGI INFORMASI DI PERPUSTAKAAN UMUM
MULTIMEDIA PROVINSI SULAWESI SELATAN
A. Penerapan Teknologi Informasi di Perpustakaan Umum Multimedia
Provinsi Sulawesi Selatan
1. Bagaimana penerapan teknologi informasi di Perpustakaan Umum
Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan 2014?
2. Dalam penerapan teknologi informasi, perangkat keras dan perangkat
lunak apa yang diterapkan di Perpustakaan Umum Multimedia
Provinsi Sulawesi Selatan 2014?
B. Unit-unit Kegiatan Khusus Pustakawan di Perpustakaan Umum Multimedia
Provinsi Sulawesi Selatan dalam Penerapan Teknologi Informasi?
1. Bagaimana kegiatan khusus yang dilakukan oleh pengelola atau
pustakawan dalam penerapan teknologi informasi di Perpustakaan
Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan 2014?
2. Bagaimana hasil dari kegiatan khusus pustakawan dalam penerapan
teknologi informasi 2014 di Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi
Sulawesi Selatan?
Transkrip Wawancara
1. Tanggal 27 Maret 2014
Wawancara bersama: Ibu Hilma, S.Sos. MM
Pertanyaan:
Bagaimana tanggapan Ibu penerapan teknologi informasi di Perpustakaan
Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan?
Jawaban:
Penerapan teknologi informasi di Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi
Sulawesi Selatan dalam hal ini perangkat teknologi informasi yang diterapkan,
perangkat keras dan perangkat lunak untuk bentuk dan layanan perpustakaan.
Dengan penerapan teknologi meningkatkan profesioanal pustakawan dalam
bekerja seperti mengalihmedia bahan pustaka dan  perangkat lunak yang
digunakan di Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan yakni
My Sipisis-Pro cukup baik karena membantu pustakawan dalam bekerja dan
membantu pemustaka dalam penyelusuran informasi dengan menggunakan
OPAC untuk mengakses koleksi yang akan dibutuhkannya dan pada bagian
pendaftaran anggota menggunakan komputer dan alat scanner barcode
difungsikan mendeteksi kartu anggota untuk mengetahui jumlah pengunjung
yang datang di perpustakaan.
2. Tanggal 29 Maret 2014
Wawancara bersama: Ibu Hilma, S.Sos. MM
Pertanyaan:
Bagaimana unit-unit kegiatan khusus di Perpustakaan Umum Multimedia
Provinsi Sulawesi Selatan dalam penerapan teknologi informasi?
Jawaban:
Unit-unit kegiatan khusus pustakawan di Perpustakaan Umum Multimedia
Provinsi Sulawesi Selatan dalam Penerapan teknologi informasi ada beberapa
kegiatan yang menjadi kegiatan rutin dalam memberikan pelayanan informasi
kepada pemustaka yaitu diseminasi informasi, digitalisasi informasi,
pengembangan web dan pengembangan otomasi, dalam proses pelaksanaan
kegiatan rutin itu pustakawan memiliki tugas masing-masing dan tidak lepas
dari saling koordinasi antara pustakawan untuk menghasilkan segala sesuatu
terbaik sesuai dengan apa yang menjadi profesi mereka sebagai pustakawan
dalam memberikan pelayanan informasi yang tepat dan efisien untuk
kebutuhan pemustaka secara umum.
3. Tanggal 1 April 2004
Wawancara bersama Ibu Andry Ningsi, A. STP
Pertanyaan:
Bagaimana kegiatan pustakawan tentang digitalisasi koleksi di Perpustakaan
Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan dalam penerapan teknologi
informasi
Jawaban:
Dengan Penerapan teknologi informasi kegiatan digitalisasi koleksi di
Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan yaitu kami
pustakawan melakukan menyeleksi bahan-bahan pustaka sebelum
diahlimediakan, memeriksanya ke data base dalam mengahlimediakan bahan
pustaka (buku) dengan scanner, kemudian di simpan dalam bentuk file manajer
lalu mengemas hasil ahlimedia tersebut ke dalam CD untuk pencarian bahan
pustaka untuk digunakan pemustaka secara umum.
4. Tanggal 2 April 2014
Wawancara bersama Ibu ST. Aliah, S.Sos
Pertanyaan:
Bagaimana kegiatan pustakawan tentang diseminasi informasi dalam
penerapan teknologi informasi di Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi
Sulawesi Selatan?
Jawaban:
Dengan Penerapan teknologi informasi kegiatan desiminasi informasi di
Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan yaitu kami selaku
pustakawan melakukan pencetakan buku panduan atau hasil kerja dari
pengahlimediaan bahan pustaka yang disebut dengan literature sekunder yang
fungsinya memberikan informasi kepada pemustaka tentang koleksi-koleksi
yang sudah diahlimediakan dan selain diterbirkan buku panduan atau hasil keja
pengahlimediaan tersebut dibuatkan juga koleksi dalam bentuk digital (CD).
5. Tanggal 3 April 2014
Wawancara bersama Ibu Putu Susanti Tangdilintin, S.Sos
Pertanyaan:
Bagaimana kegiatan pustakawan tentang pengembangan web di Perpustakaan
Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan dalam penerapan teknologi
informasi?
Jawaban:
Dengan Penerapan teknologi informasi kegiatan pengembangan web di
Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi dengan menggunakan
www. Bpadsulsel-lib.com untuk menemukan berita-berita, artikel-artiel tentang
perpustakaan, mencari bahan pustaka yang sudah diahlimediakan seperti
kebudayaan (lokal sulawesi selatan) dan di web juga diupload koleksi digital
misalnya dalam bentuk e-book, ekskliping, video, album foto, deposit dan di
web juga ada daftar pustakawan.
6. Tanggal 4 April 2014
Wawancara bersama Ibu Andi Amriana, S.Sos
Pertanyaan:
Bagaimana kegiatan pustakawan tentang pengembangan otomasi di
Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi Selatan dalam penerapan
teknologi informasi?
Jawaban:
Dengan Penerapan teknologi informasi kegiatan pengembangan otomasi di
Perpustakaan Umum Multimedia Provinsi Sulawesi adalah kami pustakawan
mengimpun data bibliografi, koleksi perpustaaan multimedia membantu
pemustaka dalam penyelusuran informasi dengan menggunakan OPAC untuk
mengakses koleksi yang akan dibutuhkannya dan pada bagian pendaftaran
anggota menggunakan komputer dan alat scanner barcode difungsikan
mendeteksi kartu anggota untuk mengetahui jumlah pengunjung yang datang di
perpustakaan semua itu sesuai dengan eksistensi perpustakaan umum
multimedia memberikan pelayanan yang cepat dan tepat dengan penerapan
teknologi informasi.
